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Abstract 
 

In solving math story problems, it is not only necessary to have the correct answers, but students are 
able to understand the process of obtaining answers to story problems. In order for the teacher to be 
able to assess the ability of each student, students are expected to be able to solve story problems using 
the polya stages sequentially. These stages include understanding the problem, developing a plan to 
solve the problem, implementing the plan that has been prepared, and re-checking the answers 
obtained. The purpose of this study was to analyze the ability of fourth grade students at public 
elementary school 152 Gresik in solving math story problems on Greatest Common Factor and Least 
Common Multiple material. This study uses a qualitative descriptive research method. The data 
source for this research was 18 students at public elementary school 152 Gresik. Data collection 
techniques used by researchers are written tests and interviews. Data analysis techniques in this study 
were carried out through 3 stages including data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. Based on the results of data analysis, it can be seen that the ability of fourth grade 
students in solving math story problems at public elementary school 152 Gresik varies. There was 1 
student with high story problem solving ability, 9 students with moderate story problem solving ability, 
and 8 students with low story problem solving ability. Students with high story problem solving 
abilities were able to correctly solve all story problems according to the polya stages, students with 
moderate story problem solving abilities were only able to solve 3-4 questions according to the polya 
stages correctly, and students with low story problem solving abilities were almost able to finish 3 story 
problems according to polya stages. 

Keywords : Story Problems, Mathematic, Greatest Common Factor, Least Common Multiple  

  

Abstrak : Dalam menyelesaikan soal cerita matematika tidak hanya dibutuhkan jawaban yang 
benar, tetapi siswa mampu memahami proses dalam memperoleh jawaban soal cerita. Agar guru 
dapat menilai kemampuan setiap siswa, siswa diharapkan dapat menyelesaikan soal cerita 
menggunakan tahapan polya secara berurutan. Tahapan tersebut meliputi memahami masalah, 
menyusun rencana untuk menyelesaikan masalah, melaksanakan rencana yang telah disusun, dan 
memeriksa ulang jawaban yang diperoleh. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 
kemampuan siswa Kelas IV di SDN 152 Gresik dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada 
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materi FPB dan KPK. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber 
data penelitian ini yaitu siswa Kelas IV SDN 152 Gresik sebanyak 18 Orang. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan peneliti yaitu tes tulis dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui 3 tahap meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa kemampuan siswa Kelas IV dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika di SDN 152 Gresik berbeda-beda. Terdapat 1 siswa dengan 
kemampuan penyelesaian soal cerita tinggi, 9 siswa dengan kemampuan penyelesaian soal cerita 
sedang, dan 8 siswa dengan kemampuan penyelesaian soal cerita rendah. Siswa dengan kemampuan 
penyelesaian soal cerita tinggi mampu menyelesaikan semua soal cerita sesuai tahapan polya dengan 
benar, siswa dengan kemampuan penyelesaian soal cerita sedang hanya mampu menyelesaikan 3-4 
soal sesuai tahapan polya dengan benar, dan siswa dengan kemampuan penyelesaian soal cerita 
rendah hampir mampu menyelesaikan 3 soal cerita sesuai tahapan polya. 

Kata Kunci : Soal Cerita ; Matematika ; FPB ; KPK  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa di 

sekolah dasar. Hal ini dikarenakan matematika berperan penting dalam membentuk pola 

pikir siswa yang logis, kritis, analitis, dan kreatif. Oleh karena itu, mereka harus dapat 

menggunakan kemampuan matematis sebagai alat untuk pemecahan masalah. Menurut 

Robbin (2015), kemampuan dapat merupakan kesanggupan seseorang yang timbul sejak 

lahir atau timbul karena hasilnlatihan. Fitria dan Maulana (dalam Ratna Windianti, 2018) 

menyatakan bahwa kemampuan matematis adalah kemampuan seseorang dalam menghafal, 

memahami, menjelaskan, dan menerapkan konsepmmatematika untukmmenyelesaikan 

masalah dalammkehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk aplikasi penyelesaian masalah 

matematika dalam kehidupan sehari-hari yaitu menggunakan soalccerita. 

Winarni dan Harmini (dalam Fitrianawati, 2019) menyatakan bahwa soalccerita 

adalah soalmmatematika yang dinyatakan dengan kalimat dalammbentuk cerita yang 

berkaitan dengannkehidupan sehari-hari. Menurut Sugondo (dalam Ratna Windianti, 2018), 

soal cerita adalah soal-soalnyang menggunakann bahasan verbalandanu umumnyaa 

berhubungann dengan kegiatann sehari-hari. Raharjo dan Waluyati (dalam Laily, 2014) 

menyatakan bahwa soal ceritanmatematika adalah soalnyang disajikanndalam bentuk cerita 

dan didasarkan pada peristiwa dunia nyata yang dihadapi yang melibatkan konsep 

matematika. Sedangkan menurut Khasanah dan Sutaman (Agustini, 2020), soal cerita 

matematikaaadalah jenis soalamatematika yang menggabungkan unsur membaca, menalar, 

menganalisis, dan memecahkan. Olehmkarena itu, siswamharus mampu memahami 
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keterampilan yang diperlukan untuk memecahkan soal cerit matematika. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat dikatakan bahwa soal ceritammatematika adalah soalmmatematika yang 

disajikan dalammbentuk cerita atau kumpulan katam(kalimat) yang dihubungkan dengan 

situasi yang dihadapinsiswa dalamnkehidupan sehari-hari dan berisi masalah yang harus 

dipecahkan.  

Pada saat mengerjakan soal cerita matematika, fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa pada umumnya siswa hanya mengandalkan rumus tanpa terlebihndahulu memahami 

apa yangndimaksud oleh soal cerita. Sebagian besar siswa selalu bertanya kepada guru 

apakah penyelesaian soal cerita iniimenggunakan operasi hitung penjumlahan,ipengurangan, 

perkalian,aatau pembagian. Tujuan dari menyelesaikan soal cerita matematika tidak hanya 

mendapat jawaban yang benar tetapi siswa mampu memahami proses dalam memperoleh 

jawaban permasalahan yang terdapat pada soal. Agar guru dapat menilai kemampuan 

masing-masing siswa, siswa diharapkan dapat menyelesaikan soal cerita menggunakan 

tahapan secara berurutan. Khususnya pemahaman siswa terhadap ide-ide yang diterapkan 

pada soal cerita matematika yang termuat dalam materi FPB dan KPK.  

FPB adalah kependekan dari Faktor Persekutuan Terbesar, sedangkannKPK adalah 

kependekan dari Kelipatan Persekutuan Terkecil. FPB dan KPK merupakan salah satu 

materi yang dipelajari di Kelas IV SD. Konsep Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) sering digunakan untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Konsep FPB sering digunakan untuk menyederhanakan 

pecahan, menentukan potongan kain yang terbesar, membagi jumlah kue yang sama 

kedalam beberapa kotak/plastik, dan lain-lain. Sementara itu, konsep KPK banyak 

digunakan untuk menentukan jadwal hari libur, menghitung orbit suatu planet, serta 

menentukan jumlah objek yang tersusun dalamabaris dan kolom (Rahardjo, 2018). 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Bapak Agus Sulistiyo selaku guru 

Kelas IV, siswa Kelas IV di UPT SDN 152 Gresik sering mengalami kesulitan dalam 

memahami apa yang dimaksud oleh soal cerita matematika, apa yang sudah diketahui dan 

ditanyakan dalam soal cerita matematika, serta caramapa yang digunakan untuk 

menyelesaikannsoal ceritanmatematika tersebut. Ketidakmampuanisiswa dalamamemahami 

soal cerita matematika membuktikannbahwa siswa tidakkmampu menangkap permasalahan 

yang terdapat dalam soal cerita matematika (Yuwono dkk., 2018). Apabila siswa tidak 

mampu memahami masalah maka mereka akan kesulitan melalui tahap penyelesaiannsoal 

cerita matematika. MenurutnTahapan pemecahannmasalah Polya (dalam Harmini, 2017), 
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siswa terlebih dahulu harus mampu memahami permasalahan dalam soal cerita matematika 

sebelum melanjutkan ke tahapan perencanaan, penyelesaian, dan pengecekan kembali 

jawaban yang diperoleh. Dengan demikian, guru harus membiasakan siswa berlatih 

menyelesaikannsoal ceritanmatematika agar dapat mengetahuinsejauh mana kemampuan 

mereka dalamnmenyelesaikan soalccerita matematika.  

Hasilmpenelitian yangmdilakukan oleh Ariawan & Pratiwi (2017) yang berjudul 

“Eksplorasi Kemampuan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar dalam Penyelesaian Soal Cerita 

Matematika” menunjukkan bahwaasebagiannbesar siswa Kelas IV SDN Winduhaji 

mengalamimkesulitan dalammmenyelesaikan soal cerita matematika. Penelitianmyang 

dilakukannoleh Cahyadi & Wakhyudi (2020) yang berjudul “Analisis Kesulitan Siswa Kelas 

II Sekolah Dasar dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Matematika Materi 

Perkalian dan Pembagian” menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak ingat perkalian 

angka 1 sampai 100 serta siswa tidak memahamimsoal ceritammatematika. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ulfatul Laili Nur Latifah (2022) yang berjudul “Miskonsepsi Penyelesaian 

Soal Cerita Matematika Materi FPB dan KPK Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa 

kesalahpahaman yang dialami siswa Kelas IVB SDN Pedurungan Lor 1 Semarang saat 

mengerjakan soal cerita matematika adalah kesalahpahaman konseptual, kesalahpahaman 

sistematis, kesalahpahaman aritmatika, dan kesalahpahaman fungsional. 

Jika penelitian tersebut pada umumnya membahas terkaitmkesulitan siswamdalam 

menyelesaikannsoal ceritanmatematika, maka penelitian ini lebih difokuskan terkait 

kemampuan siswa berupa tingkat pemahaman siswaadalam menyelesaikannsoal 

ceritaamatematika materi FPB dannKPK. Adapun tujuan dari penelitian ini adalahhuntuk 

menganalisis kemampuannsiswa Kelas IV di UPT SDN 152 Gresik dalammmenyelesaikan 

soal ceritanmatematika pada materiaFPB danaKPK.  

 

METODEE 

Jenis metode yangndigunakan oleh peneliti adalah penelitianndeskriptif kualitatif. 

Penelitianaini dilaksanakan di UPT SDN 152 Gresik yanggterletak di Jl. Karangandong No. 

43 Kelurahan Karangandong Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik pada pertengahan 

bulan Februari-Maret 2023 dimulai pada tanggal 13 Februari 2023. Penelitiannini 

menggunakannsumber dataaprimer. Subjek penelitiannini adalah siswanKelas IV yang 

berjumlahh18 siswa. Adapun data yang diperoleh dari siswa yaitu skor kemampuan dalam 
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menyelesaikannsoal ceritanmatematika materinFPB dannKPK melalui tes tulis. Teknik 

pengumpulanndata yang digunakanndalam penelitian ini yaitu tesntulis dan wawancara. 

Datanyang sudah terkumpulndianalisis menggunakannmodel Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajianndata, dan penarikannkesimpulan (Haryoko, 2020). 

Peneliti memilih untuk menggunakan uji keabsahan data jenis kredibilitas dengan cara 

triangulasi. William Wiersma (dalam Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa dalam uji 

kredibilitas ini, triangulasi berarti mengecek informasi dari sumber yang berbeda, dengan 

cara yang berbeda, dan pada waktu yang berbeda .Denganmdemikian triangulasi 

tidakkhanya bertujuannuntuk mencarinkebenaran dari data penelitian, tapi juga memiliki 

tujuan untuk meningkatkanmpemahaman penelitimterhadap informasimdan fakta data 

penelitian.  peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk uji keabsahan data yang mana 

peneliti membandingkan hasil dari tes tulis siswa dengan hasil wawancara dengan siswa.  

 

HASIL 

Peneliti memberikan tes tulis berupa soal cerita matematika kepada siswa Kelas IV 

SD dari materi FPB dan KPK untuk mengambil data terkait kemampuan mereka dalam 

menyelesaikanmsoal cerita matematika materimFPB danmKPK, kemudian melakukan 

wawancara untuk mengetahui pemahaman siswandalam menyelesaikannsoal ceritanmateri 

FPB dan KPK. Hasil penelitiannini dianalisis menggunakannmodel Miles dan Huberman 

yanggterdiri darin3 tahap yaituureduksi data, penyajianndata, dan menarik kesimpulan. 

Hasil tes tulis kemampuannsiswa dalam menyelesaikannsoal ceritaamatematika materi FPB 

dan KPK dianalisis menggunakan pedoman penilaian berikut: 
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Tabel 1. Pedoman AspekiPenyelesaian SoaliCerita 

 

 

(Afiah, 2018) 
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Hasilmanalisis tes tulis kemampuanmsiswa dalam menyelesaikanmsoal cerita 

matematikanmateri FPBndan KPK disajikanndalam bentukntabel berikut: 

Tabel 2. HasiliAnalisis Tes Tulis Siswa 

 

Keterangan : 

MM = Memahaminmasalah    

MP = Merencanakannpenyelesaian 

MR = Melaksanakannrencana  

MK = Memeriksaakembali dan membuat kesimpulan 

Berdasarkan data pada tabel 2, peneliti melakukan pengelompokan kemampuan siswa 

berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

KemampuannTinggi = nilai ≥ 65 

KemampuannSedang = 50 < nilai < 65 

Kemampuan Rendah = nilai ≤ 50  

Sehingga diperoleh hasil bahwa kemampuannsiswa Kelas IV dalamnmenyelesaikan 

soal ceritaamatematika di UPT SDN 152 Gresik berbeda-beda. Hal ini didukung dengan 

jumlahhsiswa yang memilikiikemampuan tinggi dalamimenyelesaikan soalicerita matematika 

materi FPB dan KPK sebanyak 1 siswa yang berinisial MAF, siswa yang memiliki 

kemampuan sedang dalamnmenyelesaikan soalacerita matematika materinFPB dannKPK 

sebanyak 9 siswa yang berinisial AVAP, AGAC, AAP, APW, GPPU, MZR, NIU, RAP, 

dan S. Serta siswa yang memiliki kemampuan rendah dalammmenyelesaikan soalccerita 



Devi Nurva’ida, Siti Maghfirotun Amin, Nafiah, Sri Hartatik 

Volume 7, Nomor 3, September 2023 647 

matematika materinFPB dannKPK sebanyak 8 siswa yang berinisial ABH, BNA, DAR, FA, 

FSS, KVP, MAMBP, dan MDMP. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada setiap 

siswa untuk mengetahui pemahaman mereka terkait soalccerita matematikaapada materi 

FPB dannKPK. Namun peneliti memilih untuk memaparkan hasil tes tulis dan wawancara 

terhadap 1 siswa untuk setiap kategori pengelompokkan kemampuan dalamnmenyelesaikan 

soal ceritaamatematika materinFPB dannKPK untuk menunjukkan perbedaannya. 

Soal cerita nomor 1 

Ragil dan Lukman pergi ke pasar bersama-sama. Ragil membeli beras setiap 8 hari sekali, 

Lukman membeli beras setiap 16 harinsekali. Hari senin mereka membeli beras bersama-

sama. Pada hari apa mereka membeli beras bersama-sama untuk kedua kalinya? 

(Djamaludin, 2014) 

 

Gambar 1. Jawabannsiswa pada soal cerita nomor 1 

Berdasarkannhasil analisis pada jawaban soal cerita nomor 1, siswa dengan 

kemampuan penyelesaian soal cerita tinggi (KPSCT) dan siswa denganmkemampuan 

penyelesaiannsoal cerita sedang (KPSCS) mampu menyelesaikan soal cerita sesuai tahapan 

polya serta jawaban yang diberikan benar. Namun dia tidak menuliskan kesimpulan. 

Sedangkan siswa dengannkemampuan penyelesaiannsoal cerita rendah (KPSCR) mampu 

menyelesaikan soal cerita sesuai tahapan polya tetapi jawaban yang diberikan salah dan 

tidak menuliskan kesimpulan. Hal ini didukung dengan hasil wawancara berikut: 

Hasil wawancaraadengan KPSCT terkait soal cerita nomor 1 

P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 1?” 

KPSCT : “Diketahui : Ragil = 8 hari sekali, Lukman = 16 hari sekali, dan hari senin mereka 
membeli beras bersama-sama. Ditanya : hari apa mereka membeli beras bersama-sama? 
Dimaksud : waktu membeli beras bersama-sama” 
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P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
1?” 

KPSCT : “Mencari KPK dengan tabel” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCT : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCT : “Iya, tapi saya lupa menulis kesimpulan” 

 

Hasil wawancaraadengan KPSCS terkait soal cerita nomor 1 

P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 1?” 

KPSCS : “Diketahui : Ragil = 8 hari sekali, Lukman = 16 hari sekali, dan hari senin mereka 
membeli beras bersama-sama. Ditanya : Hari apa mereka membeli beras bersama-sama? 
Dimaksud : membeli beras bersama” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
1?” 

KPSCS : “Dengan pohon faktor” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCS : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCS : “Iya” 

Hasil wawancaraadengan KPSCR terkait soal cerita nomor 1 

P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 1?” 

KPSCR : “Diketahui : Ragil = 8 hari sekali, Lukman = 16 hari sekali, dan hari senin mereka 
membeli beras bersama-sama. Ditanya : hari apa mereka membeli beras bersama-sama? 
Dimaksud : membeli beras bersama-sama” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
1?” 

KPSCR : “Dengan tabel” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCR : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCR : “Tidak” 
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Soal cerita nomor 2 

Sasa membeli 39 buah manggis dann42 buah mangga. Keduaajenis buah-buahanntersebut 

dicampur di beberapa keranjang dengan jumlah dan jenis masing-masing samanbanyak. 

Berapa jumlah keranjang terbanyak yang harusndisiapkan Sasa? (Djamaludin, 2014) 

 

Gambar 2. Jawabannsiswa pada soal cerita nomor 2 

Berdasarkanmhasil analisis pada jawaban soal cerita nomor 2, siswa dengan 

kemampuannpenyelesaian soal cerita tinggi (KPSCT) mampu menyelesaikan soal cerita 

sesuai tahapan polya serta jawaban yang diberikan benar dan menuliskan kesimpulan 

dengan tepat. Siswa kemampuan penyelesaian soal cerita sedang (KPSCS) mampu 

menyelesaikan soal cerita sesuai tahapan polya tetapi jawaban yang diberikan kurang benar 

dan tidak menuliskan kesimpulan. Sedangkan siswa dengan kemampuan penyelesaian soal 

cerita rendah (KPSCR) hampir mampu menyelesaikan soal cerita sesuai tahapan polya 

tetapi jawaban yang diberikan salah dan tidak menuliskan kesimpulan. Hal ini didukung 

dengan hasil wawancara berikut: 

Hasil wawancaraadengan KPSCT terkait soal cerita nomor 2 

P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 2?” 

KPSCT : “Diketahui : Sasa membeli 39 buah manggis dan 42 buah mangga, ditanya : 
berapa jumlah keranjang terbanyak yang harus disiapkan Sasa? Dimaksud : kedua jenis buah 
tersebut dicampur di beberapa keranjang” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
2?” 

KPSCT : “Mencari FPB dengan tabel” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCT : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCT : “Iya” 
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Hasil wawancaraadengan KPSCS terkait soal cerita nomor 2 

P : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 2?” 

KPSCS : “Diketahui : Sasa membeli 39 buah manggis dan 42 buah mangga, ditanya : berapa 
jumlah keranjang terbanyak yang harus disiapkan Sasa? Dimaksud : buah manggis dan 
mangga dicampur di beberapa keranjang dengan jumlah dan jenis masing-masing sama 
banyak” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
2?” 

KPSCS : “Mencari FPB dengan pohon faktor” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCS : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCS : “Iya” 
Hasil wawancaraadengan KPSCR terkait soal cerita nomor 2 
P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 2?” 

KPSCR : “Diketahui : Sasa membeli 39 buah manggis dan 42 buah mangga, ditanya : 
berapa jumlah keranjang terbanyak yang harus disiapkan Sasa? Dimaksud : saya tidak tahu” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
2?” 

KPSCR : “Dengan pohon faktor” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCR : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCR : “Tidak” 

 

Soal cerita nomor 3 

Rio memiliki 2 buah arloji. Arloji pertama berdering setiap 4 menit sekali, sedangkan arloji 

kedua berdering setiap 6 menit sekali. Kedua arloji Rio berdering untuk pertama kali pada 

pukul 07.10. Pada pukul berapakah kedua arloji Rio berdering bersama-sama setelah dering 

pertama? (Djamaludin, 2014) 
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Gambar 3. Jawabanisiswa pada soal cerita nomor 3 

Berdasarkan hasil analisis pada jawaban soal cerita nomor 3, siswa dengan 

kemampuan penyelesaian soal cerita tinggi (KPSCT) mampu menyelesaikan soal cerita 

sesuai tahapan polya tetapi jawaban yang diberikan kurang benar dan hampir menuliskan 

kesimpulan dengan tepat. Siswa kemampuan penyelesaian soal cerita sedang (KPSCS) 

mampu menyelesaikan soal cerita sesuai tahapan polya tetapi jawaban yang diberikan 

kurang benar dan tidak menuliskan kesimpulan. Sedangkan siswa dengan kemampuan 

penyelesaian soal cerita rendah (KPSCR) hampir mampu menyelesaikan soal cerita sesuai 

tahapan polya tetapi jawaban yang diberikan salah dan tidak menuliskan kesimpulan. Hal ini 

didukung dengan hasil wawancara berikut: 

Hasil wawancaraadengan KPSCT terkait soal cerita nomor 3 

P    : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 3?” 

KPSCT  : “Diketahui : Arloji pertama berdering 4 menit sekali, arloji kedua berdering 6 
menit sekali, dan kedua arloji berdering pertama kali pukul 07.10. Ditanya : pada pukul 
berapa kedua arloji berdering bersama-sama setelah dering pertama? Dimaksud : waktu 
kedua arloji berdering bersama-sama” 

P   : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
3?” 

KPSCT  : “Mencari KPK dengan tabel” 

P   : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCT  : “Sudah” 

P   : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu 
tulis?” 

KPSCT  : “Iya” 

Hasil wawancaraadengan KPSCS terkait soal cerita nomor 3 

P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 3?” 
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KPSCS : “Diketahui : Rio memiliki 2 buah arloji, arloji pertama berdering 4 menit sekali, 
arloji kedua berdering 6 menit sekali, dan kedua arloji berdering pertama kali pukul 07.10. 
Ditanya : pada pukul berapa kedua arloji berdering bersama-sama setelah dering pertama?” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
3?” 

KPSCS : “Mencari KPK dengan pohon faktor” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCS : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCS : “Iya” 

Hasil wawancaraadengan KPSCR terkait soal cerita nomor 3 

P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 3?” 

KPSCR : “Diketahui : Arloji pertama berdering 4 menit sekali, arloji kedua berdering 6 
menit sekali, dan kedua arloji berdering pertama kali pukul 07.10. Ditanya : pada pukul 
berapa  kedua arloji berdering bersama-sama setelah dering pertama? Dimaksud : saya tidak 
tahu” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
3?” 

KPSCR : “Dengan pohon faktor” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCR : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCR : “Tidak” 

 

Soal cerita nomor 4 

Kantor PLN mempunyai 3 lampu. Lampuumerah menyalaasetiap 6 menit, lampu kuning 

menyalaasetiap 12 menit, dan lampu biru menyalaasetiap 4 menit. Padaapukul 20.00 ketiga 

lampuumenyala bersama. Pukulbberapa ketigaalampu tersebut akannmenyala bersamaan 

untuk kedua kalinya? (Djamaludin, 2014) 
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Gambar 4. Jawabanisiswa pada soal cerita nomor 4 

Berdasarkan hasil analisis pada jawaban soal cerita nomor 4, siswa dengan 

kemampuan penyelesaian soal cerita tinggi (KPSCT) mampu menyelesaikan soal cerita 

sesuai tahapan polya serta jawaban yang diberikan benar dan menuliskan kesimpulan 

dengan tepat. Siswa kemampuan penyelesaian soal cerita sedang (KPSCS) mampu 

menyelesaikan soal cerita sesuai tahapan polya tetapi jawaban yang diberikan kurang benar 

dan tidak menuliskan kesimpulan. Sedangkan siswa dengan kemampuan penyelesaian soal 

cerita rendah (KPSCR) hampir mampu menyelesaikan soal cerita sesuai tahapan polya 

tetapi jawaban yang diberikan salah dan tidak menuliskan kesimpulan. Hal ini didukung 

dengan hasil wawancara berikut: 

Hasil wawancaraadengan KPSCT terkait soal cerita nomor 4 

P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 4?” 

KPSCT : “Diketahui : Lampu merah menyala setiap 6 menit, lampu kuning menyala setiap 
12 menit, lampu biru menyala setiap 4 menit, dan pada pukul 20.00 ketiga lampu menyala 
bersama. Ditanya : pukul berapa ketiga lampu tersebut akan menyala bersamaan untuk 
kedua kalinya? Dimaksud : waktu lampu PLN menyala bersama” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
4?” 

KPSCT : “Mencari KPK dengan tabel” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCT : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCT : “Iya” 

Hasil wawancaraadengan KPSCS terkait soal cerita nomor 4 

P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 4?” 
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KPSCS : “Diketahui : Kantor PLN memiliki 3 lampu, lampu merah menyala setiap 6 menit, 
lampu kuning menyala setiap 12 menit, lampu biru menyala setiap 4 menit, dan pada pukul 
20.00 ketiga lampu menyala bersama. Ditanya : pukul berapa ketiga lampu tersebut akan 
menyala bersamaan untuk kedua kalinya? Dimaksud : lampu PLN menyala bersamaan” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
4?” 

KPSCS : “Mencari KPK dengan pohon faktor” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCS : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCS : “Iya” 

Hasil wawancaraadengan KPSCR terkait soal cerita nomor 4 

P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 4?” 

KPSCR : “Diketahui : Lampu merah menyala setiap 6 menit, lampu kuning menyala setiap 
12 menit, lampu biru menyala setiap 4 menit, dan pada pukul 20.00 ketiga lampu menyala 
bersama. Ditanya : pukul berapa ketiga lampu tersebut akan menyala bersamaan untuk 
kedua kalinya? Dimaksud : saya tidak tahu” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
4?” 

KPSCR : “Dengan pohon faktor” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCR : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCR : “Tidak” 

Soal cerita nomor 5 

Zayn memiliki 24 bolu meranti dan 16 pancake durian. Kedua kue tersebut akan dibagikan 

ke beberapa anak dengan jumlah dan jenis masing-masing sama banyak. Berapa jumlah 

maksimal anak yang mendapat bolu meranti dan pancake durian? (Djamaludin, 2014) 

 

Gambar 5. Jawabanisiswa pada soal cerita nomor 5 
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Berdasarkanmhasil analisis pada jawaban soal cerita nomor 5, siswamdengan 

kemampuan penyelesaian soal cerita tinggi (KPSCT) mampu menyelesaikan soal cerita 

sesuai tahapan polya serta jawaban yang diberikan benar dan menuliskan kesimpulan 

dengan tepat. Siswa kemampuan penyelesaian soal cerita sedang (KPSCS) mampu 

menyelesaikan soal cerita sesuai tahapan polya serta jawaban yang diberikan benar dan 

hampir menuliskan kesimpulan dengan tepat. Sedangkan siswa dengan kemampuan 

penyelesaian soal cerita rendah (KPSCR) tidakmmenjawab soal cerita nomor 5. Hal ini 

didukung dengan hasil wawancara berikut: 

Hasil wawancaraadengan KPSCT terkait soal cerita nomor 5 

P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 5?” 

KPSCT : “Diketahui : 24 bolu meranti dan 16 pancake durian, Ditanya : berapa jumlah 
maksimal anak yang mendapat bolu meranti dan pancake durian. Dimaksud : kedua kue 
akan dibagikan ke beberapa anak dengan jumlah dan jenis sama banyak” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
5?” 

KPSCT : “Mencari FPB dengan tabel” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCT : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCT : “Iya” 

Hasil wawancaraadengan KPSCS terkait soal cerita nomor 5 

P  : “Apa informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dalam soal cerita 
matematika topik FPB dan KPK nomor 5?” 

KPSCS : “Diketahui : Zayn memiliki 24 bolu meranti dan 16 pancake durian. Ditanya : 
Berapa jumlah maksimal anak yang mendapat bolu meranti dan pancake durian? Dimaksud 
: bolu meranti dan pancake durian dibagikan ke beberapa anak” 

P  : “Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal cerita materi FPB dan KPK nomor 
5?” 

KPSCS : “Mencari FPB dengan pohon faktor” 

P  : “Apakah kamu sudah mengerjakan soal cerita ini menggunakan rumus yang 
ditentukan sesuai prosedur dengan tepat?” 

KPSCS : “Sudah” 

P  : “Apakah kamu sudah memeriksa jawaban dan kesimpulan yang kamu tulis?” 

KPSCS : “Iya” 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkanmhasil tesmtulis danmwawancara dengan siswa KPSCT, dia mampu 

menyelesaikan semua soalccerita matematika topik FPB dan KPK dengan tahapan Polya. 

Yang mana tahap pertama yaitu siswaamampu memahaminmasalah yang adaapada soal 

cerita matematika topik FPB dan KPK nomor 1-5 dengan sangat baik, karena dia bisa 

mengidentifikasi informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dari soal cerita 

tersebut. Hal ini sesuai dengannpendapat Polya (dalam Harmini, 2017) bahwa pada tahap 

memahami masalah, kegiatan yang dilakukan oleh siswa yaitu menentukanmapa yang 

diketahui pada soal cerita matematika, ditanyakan, dan dimaksud olehmsoal cerita 

matematika. Kemudian padaatahap kedua yaituumerencanakan penyelesaian, siswa KPSCT 

mampu mengaitkan informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dari soal cerita 

serta mampu menentukan rumus penyelesaian soal cerita nomor 1-5. Halnini sejalan 

dengannpendapat Polya (dalam Harmini, 2017) bahwa padaatahap ini siswaatidak akan 

berhasilntanpa penyusunan rencana yang baik. Dalamnpenyusunan pemecahan masalah, 

siswa dibimbing untukmdapat mengaitkan informasi yang diketahui, ditanyakan, dan 

dimaksud oleh soal cerita serta mampu menentukan rumus penyelesaian soal cerita. 

Selanjutnya tahap ketiga yaitu tahap melaksanakannrencana, siswa KPSCT mampu 

menggunakan prosedur dengan tepat dan jawabannya benar pada soal cerita nomor 1, 2, 4, 

dan 5. Sedangkan dia menggunakan prosedur dengan tepat tetapi jawabannya kurang benar 

pada soal cerita nomor 3. Halnini sejalan dengannpendapat Polya (dalam Harmini, 2017) 

bahwampada tahapmini siswamharus menyelesaikan soal cerita matematika seperti yang 

direncanakan menggunakan prosedur secara runtut dan jawabannya benar. Terakhir yaitu 

tahap memeriksaakembali, siswa KPSCT melakukannpengecekan kembaliadan memberikan 

kesimpulan dengan tepat padannomor 2, 4, dan 5. Sedangkan dia tidak memberikan 

kesimpulan pada nomor 1 dan 3. Halnini sejalan dengannpendapat Polya (Harmini, 2017) 

bahwaatahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa hasil yanggdiperoleh siswa sesuai 

dengannketentuan danntidak ada kesalahpahaman dengan pertanyaan. 

Berdasarkannhasil tesntulis dannwawancara dengan siswa KPSCS, dia mampu 

menyelesaikan semua soal ceritaamatematika topik FPB dan KPK dengan tahapan Polya. 

Yang mana tahap pertama yaitu siswaamampu memahaminmasalah yanggada padaasoal 

cerita matematika topik FPB dan KPK nomor 1-5 dengan sangat baik, karena dia bisa 

mengidentifikasi informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dari soal cerita 

tersebut. Halnini sesuai dengannpendapat Polya (dalam Harmini, 2017) bahwa pada tahap 
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memahami masalah, kegiatan yang dilakukan oleh siswa yaitu menentukannapa yang 

diketahuimpada soal cerita matematika, ditanyakan, dan dimaksud oleh soal cerita 

matematika. Kemudian padaatahap keduaayaitu merencanakannpenyelesaian, siswa KPSCS 

mampu mengaitkan informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud dari soal cerita 

serta mampu menentukan rumus penyelesaian soal cerita nomor 1-5. Halmini sejalan 

dengannpendapat Polya (dalam Harmini, 2017) bahwaapada tahappini siswaatidak akan 

berhasilntanpa penyusunan rencana yang baik. Dalamnpenyusunan pemecahannmasalah, 

siswa dibimbing untukmdapat mengaitkan informasi yang diketahui, ditanyakan, dan 

dimaksud oleh soal cerita serta mampu menentukan rumus penyelesaian soal cerita. 

Selanjutnya tahap ketiga yaitu tahapmmelaksanakan rencana, siswa KPSCS mampu 

menggunakan prosedur dengan tepat dan jawabannya benar pada soal cerita nomor 1 dan 

5. Sedangkan dia menggunakan prosedur dengan tepat tetapi jawabannya kurang benar 

pada soal cerita nomor 2, 3, dan 4. Halnini sejalan dengannpendapat Polya (dalam Harmini, 

2017) bahwaapada tahappini siswaaharus menyelesaikan soal cerita matematika seperti yang 

direncanakan menggunakan prosedur secara runtut dan jawabannya benar. Terakhir yaitu 

tahappmemeriksa kembali, siswa KPSCS melakukannpengecekan kembaliadan memberikan 

kesimpulannyang salahppada nomor 5. Sedangkan dia tidak memberikan kesimpulan pada 

nomor 1-4. Halnini sejalan dengannpendapat Polya (Harmini, 2017) bahwaatahap ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa hasil yanggdiperoleh siswa sesuaindengan ketentuan 

danntidak ada kesalahpahaman dengan pertanyaan. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, pada saat wawancara dengan setiap siswa jawaban yang mereka jelaskan antara 

siswa KPSCT dan siswa KPSCS hampir sama. 

Berdasarkanmhasil tesmtulis danmwawancara dengan siswa KPSCR, dia mampu 

menyelesaikan semua soal ceritaamatematika topik FPB dan KPK dengan tahapan Polya. 

Yang mana tahap pertama yaitu siswa mampu memahamimmasalah yanggada padaasoal 

cerita matematika topik FPB dan KPK nomor 1 dan 4 dengan baik, karena dia bisa 

mengidentifikasi informasi yangmdiketahui danmditanyakan darimsoal ceritamtersebut. 

Sedangkan dia hanyanmenuliskan informasi yanggdiketahui padaanomor 2 dan 3. Halnini 

sesuai dengannpendapat Polya (dalam Harmini, 2017) bahwa pada tahap memahami 

masalah, kegiatan yang dilakukan olehhsiswa yaitu menentukannapa yanggdiketahui pada 

soal cerita matematika, ditanyakan, dan dimaksud oleh soal cerita matematika. Kemudian 

padaatahap keduaayaitu merencanakannpenyelesaian, siswa KPSCR mampu mengaitkan 

informasi yanggdiketahui dannditanyakan dari soal cerita serta mampu menentukan rumus 
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penyelesaiannsoal cerita nomor 1-4. Halmini sejalan denganmpendapat Polya (dalam 

Harmini, 2017) bahwaapada tahapaini siswaatidak akannberhasil tanpaipenyusunan rencana 

yang baik. Dalamnpenyusunan pemecahanmmasalah, siswa dibimbing untukmdapat 

mengaitkan informasi yang diketahui, ditanyakan, dan dimaksud oleh soal cerita serta 

mampu menentukan rumus penyelesaian soal cerita. Selanjutnya tahap ketiga yaitu tahap 

melaksanakan rencana, siswa KPSCR hampir menggunakan prosedur dengan pada soal 

cerita nomor 1-4. Halnini sejalan dengannpendapat Polya (dalam Harmini, 2017) bahwa 

padaatahap ininsiswa harus menyelesaikan soal cerita matematika seperti yang direncanakan 

menggunakan prosedur secara runtut dan jawabannya benar. Terakhir yaitu tahap 

memeriksa kembali, siswa KPSCR tidakmmelakukan pengecekanmkembali dan tidak 

memberikannkesimpulan padannomor 1-4. Halmini sejalan denganmpendapat Polya 

(Harmini, 2017) bahwaatahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa hasil yanggdiperoleh 

siswa sesuaimdengan ketentuanmdan tidak ada kesalahpahaman dengan pertanyaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa KPSCR mengalami kendala dalam 

berhitung ketika menyelesaikan soal cerita pada topik FPB dan KPK. Diaamembutuhkan 

waktu yangmcukup lama untuk berhitung dan masih bingung dalam menentukan 

penggunaan FPB atau KPK. 

KESIMPULANN 

Berdasarkannhasil analisis data dannpembahasan terkait kemampuannsiswa Kelas IV 

di UPT SDN 152 Gresik dalamnmenyelesaikan soalccerita matematika topik FPB dan 

KPK, diperoleh 1 siswa KPSCT, 9 siswa KPSCS, dan 8 siswa KPSCR. Sehingga siswa kelas 

IV SDN 152 Gresik rata-rata memiliki kemampuan sedang dalammmenyelesaikan 

soalccerita matematika pada topik FPB dan KPK. Siswa KPSCT mampu menyelesaikan 

semua soal cerita sesuai tahapan polya dengan benar, siswa KPSCS hanya mampu 

menyelesaikan 3-4 soal sesuai tahapan polya dengan benar, dan siswa KPSCR hampir 

mampu menyelesaikan 3 soal cerita sesuai tahapan polya. 

Oleh karena itu, peneliti berharap kepada guru kelas untuk dapat memberikan 

pemahaman terkait penyelesaiannsoal ceritaamatematika topik FPB dan KPK dengan tepat 

dan memperbanyak memberikan latihannsoal ceritaamatematika topik FPB dan KPK serta 

pihak sekolah untuk menambah koleksi buku terkait soal cerita matematika beserta 

pembahasannya di perpustakaan agar dapat dijadikan sebagai penunjang kemampuannsiswa 

SD dalamnmenyelesaikan soal-soal ceritaamatematika. 
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